ABSTRAK

Mohammad Miftahul Khoiri, 12102193189, Peran Perempuan sebagai Kepala
Rumah Tangga dalam Perspektif Mubadalah (Studi Kasus di Desa
Tunggangri Kecamatan Kalidawir Kabuapaten Tulungagung), Jurusan
Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum, Universitas
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 2024, Pembimbing: Dr. Zulfatun
Ni’mah, S.H.I., M.Hum.

Kata Kunci  : Peran Perempuan, Kepala Rumah Tangga, Lima Pilar Penyangga
Kehidupan Rumah Tangga, Mubadalah

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 31 ayat 3 dan
Kompilasi Hukum Islam Pasal 79 ayat 1 suami adalah kepala kelurga dan istri
adalah ibu rumah tangga. Namun, di Desa Tunggangri Kecamatan Kalidawir
Kabupaten Tulungagung ditemukan suami-suami yang sakit dan miskin sehingga
peran-peran kepemimpinan mereka digantikan oleh para istri.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana peran
perempuan sebagai kepala rumah tangga di Desa Tunggangri Kecamatan Kalidawir
Kabupaten Tulungagung?; 2) Bagaimana peran perempuan sebagai kepala rumah
tangga di Desa Tunggangri Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung
perspektif mubadalah?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan penelitian
yuridis empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara
dengan perempuan sebagai kepala rumah tangga di Desa Tunggangri Kecamatan
Kalidawir Kabupaten Tulungagung, observasi di Desa Tunggangri dengan
melakukan pengamatan data peerempuan yang menjadi kepala rumah tangga, dan
dokumentasi. Pada teknik analisis data, penulis menggunakan analisis deskriptif
yaitu kondensasi data, peyajian data dan penarikan kesimpulan, sedangkan
pengecekan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Perempuan sebagai kepala rumah
tangga di Desa Tunggangri Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung
menjalankan 3 (tiga) peran sekaligus, yaitu mencari nafkah untuk memenuhi
kebutuhan keluarga, melakukan pekerjaan-pekerjaan rumah tangga meliputi
menyiapkan sarapan untuk suami dan anak, membersihkan rumah dan mengurus
suaminya yang sedang sakit, mengambil keputusan-keputusan penting terakit
mengelola hasil pendapatan usaha, mengelola keuangan untuk biaya berobat suami,
biaya pendidikan anak dan mengatur kebutuhan rumah tangga. 2) Ditinjau dari
perspektif mubadalah peran yang dijalankan perempuan sebagai kepala rumah
tangga di Desa Tunggangri Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung
berkesesuaian dengan lima pilar prinsip penyangga kehidupan rumah tangga antara
lain, prinsip mitsagan ghalizan yang artinya perjanjian yang kokoh karena
perempuan kepala rumah tangga tetap setia kepada suaminya dan tidak
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meninggalkan suaminya yang sedang sakit, prinsip zawj yang berarti pasangan
karena perempuan sebagai kepala rumah tangga dapat menjalankan fungsinya yang
mana sebagai pasangan suami istri dalam rumah tangga harus saling
menyempurnakan kekurangan serta menghargai satu sama lain, prinsip mu ‘asyarah
bil ma ruf karena istri memperlakukan suami dengan baik , prinsip musyawarah hal
ini karena perempuan yang berperan sebagai kepala rumah tangga dalam
mengambil keputusan penting tetap melibatkan suaminya, prinsip taradhin min-
huma yang artinya kerelaan/penerimaan dari kedua belah pihak. Karena perempuan
kepala rumah tangga rela menggantikan peran suaminya serta suaminya pun rela
digantikan peranya sebagai kepala rumah tangga oleh istrinya.
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Based on Law Number 1 of 1974 Article 31 paragraph 3 and the
Compilation of Islamic Law Article 79 paragraph 1 the husband is the head of the
family and the wife is the housewife. However, in Tunggangri Village, Kalidawir
District, Tulungagung Regency, husbands were found who were sick and poor, so
their leadership roles were replaced by their wives.

The formulation of the problem in this research is: 1) What is the role of
women as heads of households in Tunggangri Village, Kalidawir District,
Tulungagung Regency?; 2) What is the role of women as heads of households in
Tunggangri Village, Kalidawir District, Tulungagung Regency from a mubjadi
perspective?

This research uses qualitative research methods and empirical juridical
research. The data collection techniques used were interviews with women as heads
of households in Tunggangri Village, Kalidawir District, Tulungagung Regency,
observations in Tunggangri Village by observing data on women who were heads
of households, and documentation. In data analysis techniques, the author uses
descriptive analysis, namely data condensation, data presentation and conclusion
drawing, while checking the validity of the data uses triangulation techniques.

The research results show that: 1) Women as heads of households in
Tunggangri Village, Kalidawir District, Tulungagung Regency carry out 3 (three)
roles at once, namely earning a living to meet family needs, doing household chores
including preparing breakfast for husband and children, cleaning home and taking
care of her husband who is sick, making important decisions regarding managing
business income, managing finances for her husband's medical expenses, children's
education costs and arranging household needs. 2) Viewed from a mubadalah
perspective, the role played by women as heads of households in Tunggangri
Village, Kalidawir District, Tulungagung Regency is in accordance with the five
pillars of principles that support household life, including, the principle of mitsagan
ghalizan, which means a strong agreement because the woman head of the
household remains loyal to her husband. and not leaving her husband who is sick,
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the principle of zawj which means partner because the woman as the head of the
household can carry out her function where as husband and wife in the household
must perfect each other's shortcomings and respect each other, the principle of
mu'asyarah bil ma'ruf because The wife treats her husband well, the principle of
deliberation is because the woman who plays the role of head of the household in
making important decisions still involves her husband, the principle of taradhin
min-huma which means willingness/acceptance from both parties. Because the
female head of the household is willing to replace her husband's role and her
husband is also willing to be replaced by his wife as head of the household.
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